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RINGKASAN 
 

NURUL HARDIANTI. Penerapan Metode Pembelajaran Kolaboratif dalam 

Pengendalian Rabies pada Anak Sekolah Dasar di Dompu, Nusa Tenggara Barat. 

Dibimbing oleh ETIH SUDARNIKA dan DENNY WIDAYA LUKMAN. 

 

Dompu merupakan salah satu daerah endemik rabies di Indonesia. Kasus 

rabies pertama terjadi sejak tahun 2019 dan masih terjadi hingga saat ini. Sebagian 

besar kasus rabies disebabkan oleh gigitan anjing, diantaranya terjadi pada anak 

usia sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan menganalisis peningkatan pengetahuan 

dan sikap anak sekolah dasar di Dompu terkait rabies melalui penerapan metode 

pembelajaran kolaboratif, serta menganalisis efektivitas dari metode pembelajaran 

tersebut. 

Metode penelitian ini merupakan kuasi-eksperimen dengan desain pre-test 

dan post-test. Pre-test dilakukan sebelum intervensi sedangkan post-test dilakukan 

sebanyak tiga kali, yaitu pada hari yang sama, satu minggu, dan satu bulan setelah 

intervensi. Intervensi dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok perlakuan dan 

kontrol. Intervensi pada kelompok perlakuan menggunakan metode pembelajaran 

kolaboratif dan kelompok kontrol menggunakan metode ceramah. Responden 

penelitian yang dipilih adalah siswa sekolah dasar di Dompu. Kuesioner terstruktur 

digunakan sebagai instrumen untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan sikap 

siswa terkait rabies. 

Data karakteristik dianalisis secara deskriptif untuk menganlisis gambaran 

karakteristik siswa sekolah dasar di Dompu dengan membuat tabel distribusi 

frekuensi. Hubungan antara karakteristik siswa dengan kategori tingkat 

pengetahuan dan sikap terkait rabies dianalisis menggunakan chi-square.  

Peningkatan skor pengetahuan dan sikap siswa sekolah dasar terkait rabies 

dianalisis menggunakan independent sample-t-test. Efektivitas metode 

pembelajaran dianalisis menggunakan rumus Hake berdasarkan nilai n-gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden secara umum 

tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan tingkat pengetahuan dan sikap 

siswa tentang rabies. Skor pengetahuan dan sikap siswa mengalami peningkatan 

setelah intervensi dan terdapat perbedaan yang bermakna pada selang kepercayaan 

95%. Penerapan metode pembelajaran kolaboratif untuk edukasi rabies pada anak 

sekolah dasar dikategorikan efektif (nilai n-gain ≥ 0,7), sedangkan metode ceramah 

dikategorikan cukup efektif (nilai n-gain ≤ 0,3 dan < 0,7).  

Kesimpulan, metode pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini efektif 

untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa terkait rabies, sehingga hasil dari 

penelitian ini dapat mejadi masukan bagi pemerintah untuk menyusun program 

pengendalian rabies yang berbasis edukasi menggunakan metode pembelajaran 

kolaboratif yang efektif untuk anak-anak. Langkah yang dapat diambil adalah 

memberikan pelatihan kepada guru-guru di sekolah terkait rabies untuk 

menerapkan metode pembelajaran kolaboratif dalam edukasi rabies. Hal ini dapat 

menjadi salah satu pendukung terlaksananya program kasira (kader siaga rabies) di 

daerah endemik rabies menuju Indonesia bebas rabies. 

 

Kata kunci: pembelajaran kolaboratif, pengetahuan, rabies, sikap, siswa SD 



SUMMARY 

 

NURUL HARDIANTI. Implementation of Collaborative Learning Methods in 

Rabies Control among Elementary School Children in Dompu, West Nusa 

Tenggara. Supervised by ETIH SUDARNIKA and DENNY WIDAYA LUKMAN. 

 

Dompu, a district in Indonesia, is currently grappling with a rabies outbreak. 

The first case was reported in 2019, and the situation persists. Most of these cases 

are caused by dog bites, with elementary school children being particularly 

vulnerable. Therefore, this study aimed to assess the knowledge and attitudes of 

these children towards rabies by implementing collaborative learning methods and 

lectures and evaluated its effectiveness as a delivery method for rabies education. 

The research method is a quasi-experiment with a pre-test and post-test 

design. Respondents were elementary school students divided into intervention and 

control groups. The intervention used a collaborative learning method, while the 

control group used a lecture method. Pre-test was administered before the 

intervention, and the post-test was conducted three times: on the same day, one 

week, and one month after the intervention. A structured questionnaire was used to 

measure the improvement of students’ knowledge and attitude regarding rabies. 

Data on characteristics were analyzed descriptively to describe the 

characteristics of primary school students in Dompu by providing a frequency 

distribution table. The association between student characteristics with knowledge 

and attitudes related to rabies was analyzed using chi-square. The improvement in 

knowledge and attitude scores of primary school students related to rabies was 

analyzed using an independent sample-t-test. The effectiveness of the learning 

method was analyzed using Hake’s formula based on the n-gain score, revealing 

significant insights that can inform future educational strategies. 

The results showed that the respondent characteristic had a significant 

association with students’ knowledge about rabies was the source of rabies 

information. There was a significant difference in students’ knowledge and attitude 

using collaborative learning and lecture methods at the 95% confidence interval. 

The collaborative learning method for rabies education in elementary school 

students was categorized as effective (n-gain score ≥ 0.7). In contrast, the lecture 

method was categorized as moderately effective (n-gain score ≤ 0.3 and < 0.7).  

In conclusion, the learning methods used in this study were effective in 

improving students’ knowledge and attitudes towards rabies. It is recommended 

that the government develop an education-based rabies control program using 

collaborative learning methods for children. The government can also train teachers 

to implement collaborative learning methods in schools for rabies education. It can 

support implementing the kasira (kader siaga rabies) program, a vital initiative in 

rabies-endemic areas, towards Indonesia free rabies. 
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